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This study aims to determine the effect of leadership and supervision on employee productivity
at PT Trijaya Lestari in Cikokol Tangerang, the method used is explanatory research with
analytical techniques using stafistical analysis with regression testing, correlation, determination
and hypothesis testing, the results of this study leadership have a significant effect on
employee productivity is 46.9%, the hypothesis test is obtained t count > t table or (6.972 >
2.004). Supervision has a significant effect on employee productivity by 36.6%, hypothesis

E:ggg:;s.: . testing obtained t count > t table or (5.634 > 2.004). Leadership and supervision simultaneously
su ervisic’jr)),' have a significant effect on employee productivity with the regression equation Y = 10.202 +
Empployee'l 0.426X1 + 0.333X2 and an influence contribution of 56.5%, hypothesis testing obtained F count
Performance. > F table or (35.035 > 2.780).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan pengawasan
terhadap produkfifitas karyawan pada PT Trijaya Lestari di Cikokol Tangerang, metode yang
digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan andalisis statistik
dengan penguijian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis, hasil penelitian ini
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktifitas karyawan sebesar 46,9%, uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,272 > 2,004). Pengawasan berpengaruh signifikan

Iléafcl ku.nCi:. ) terhadap produktifitas karyawan sebesar 36,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau

ngeomngc"r;?n’ (5,634 > 2,004). Kepemimpinan dan pengawasan secara simultan berpengaruh signifikan

Proc?ukﬁfimy/ terhadap produktifitas karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,202 + 0,426X1 + 0,333X2

Karyawan ’ dan konftribusi pengaruh sebesar 56,5%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (35,035 >
’ 2,780).

I. PENDAHULUAN Kondisi kedisiplinan karyawan di PT Trijaya Lestari

Perusahaan dapat
manajemen

fungsi-fungsi

berjalan efektif apabila
seperti  perencanaan,

penulis melihat fenomena dari hasil  observasi
bahwa kedisiplinan yang ada masih  perlu

pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan
yang ada didalamnya berfungsi dengan baik, serta
unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi
persyaratan. Salah safu unsur ferpenting yang
dapat mendukung jalannya perusahaan adalah
Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber daya utama
bagi seluruh kegiatan dan akfivitas perusahaan
dalam mencapai  tujuannya ditentfukan  oleh
kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan
tersebut. Keberlangsungan suatu  perusahaan
tentunya sangat fergantung dari peran manusia
dalam  merencanakan,  melaksanakan  dan
mengendalikan organisasi perusahaan, oleh karena
itu, apabila sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan semakin  baik kualitasnya maka
keterlibatan positif mereka terhadap perusahaan
akan semakin besar, begitu juga sebaliknya.

Salah satu indikator untuk menentukan kualitas

sumber daya manusia adalah kedisplinannya.
Disiplin  adalah  kegiatan  manajemen  unfuk
menjalankan standar-standar organisasional
(Handoko, 2014). Lebih lanjut Hamali (2018)
memberikan pengertian disiplin - adalah  suatu
kekuatan yang berkembang di dalam fubuh

karyawan dan menyebabkan karyawan dapat

ditingkatkan. Hal ini ferlihat dari masih adanya
karyawan  yang tferlambat  masuk  kantor,
ketidakhadiran karyawan tanpa alasan yang jelas,
ferlalu sering ngobrol dalam bekerja, campur
tangan terhadap pekerjaan karyawan lain tanpa
diminta, serta  turunnya  produkfifitas  dan
produktivitas kerja.

Karyawan yang memiliki disiplin dalam bekerja
akan melakukan peran dan tugasnya sesuai
dengan perafuran  perusahaan,  standarisasi
maupun fugas dan tanggung jawabnya. Mereka
pun tidak akan bertindak diluar kebijokan yang
akan berakibat merugikan perusahaan. Akan
tetapi, kedisiplinan tidak hanya berasal dari pelaku
dasar individu saja, melainkan juga berpengaruh
dari perusahaan sendiri yang membantu membe-
ntuk seorang karyawan yang memiliki produktifitas.
Salah satunya ialah dibutuhkan peranan para
pemimpin. Peranan para pimpinan dalam suatu
organisasi sangat penting dalam membantu usaha
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa efektivitas kepemimpinan yang
dijalankan merupakan suatu hal yang sangat
diharapkan oleh semua pihak vyang berke-

menyesuaikan  diri  dengan sukarela pada  penfingan dalam keberhasilan suatu organisasi.

keputusan peraturan, dan nilai-nilai tinggi  dari Menurut Robbins dan Judge (2015) bahwa
pekerjaan dan perilaku. kepemimpinan merupakan kemampuan unfuk
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mempengaruhi  suafu kelompok ke arah ter-
capainya suafu fujuan. Kepemimpinan yang ada
dalam suatu organisasi merupakan salah satu faktor
tercapainya tujuan perusahaan. Dalam suatu
perusahaan pemimpin dapat diilbbaratkan sebagai
motor penggerak yang dapat mengajak karyawan
mencapai suatu tujuan perusahaan. Handoko
(2017, mengatakan  bahwa kepemimpinan
menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk dapat mempengaruhi orang lain  agar
bekerja dalam mencapai fujuan dan sasaran yang
diharapkan.

Organisasi dapat berjalan dengan baik jika
pimpinan  mempunyai  keterampilan  dalam
bidangnya. Namun, seorang pemimpin juga dapat
menghadapi  berbagai masalah, salah  satu
masalah yang dihadapi ialah bahwa pekerjaan
tidak dilaksanakan sebagaimana  yang telah
direncanakan, hal ini bukan karena pemimpin tidak
mempunyai  keterampilan  operasional  untuk
mengelola organisasinya, melainkan karena kurang
memiliki keahlian untuk menggerakkan orang lain.
Seorang pemimpin boleh berprestasi tinggi untuk
dirinya sendiri, tetapi itu tidak memadai apabila ia
tidak berhasi menumbuhkan dan mengem-
bangkan segala yang terbaik dalam diri para
bawahannya (Hasibuan, 2016).

Kepemimpinan  dapat  diartikan  sebagai
kemampuan seseorang unfuk  mempengaruhi
orang lain, melalui komunikasi baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan maksud untuk
meggerakkan orang-orang tersebut agar dengan
penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati
bersedia mengikuti kehendak-kehendak pimpinan
itu  (Nitisemito, 2015). Adapun indikator yang
digunakan meliputi kemampuan analitis, kete-
rampilan  komunikasi, keberanian, kemampuan
mendengar, serta ketegasan.

Menurut  Sutrisno  (2016) produkivitas adalah
hubungan antara keluaran (barang-barang atau
jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan,
uang). Produktivitas merupakan ukuran efisiensi
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran
dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan
tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam
kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.

Agar kegiatan dalam perusahaan berjalan
dengan baik, maka dibutuhkan pengawasan.
Tujuan pengawasan adalah agar karyawan dapat
berhati-hati dalam bekerja. Pengawasan sangatiah
penting, karena dengan adanya pengawasan,
akan mendorong karyawan untuk lebih bertang-
gung jawab terhadap tugas yang dibebankan.
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai salah satu
cara organisasi dalam menciptakan produkiifitas
karyawan yang efekfif dan efisien dan lebih jauh
guna mendukung ferwujudnya visi dan  misi
organisasi (Hasibuan, 2016).

Dengan adanya pengawasan yang baik maka
pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, selain  itu  perusahaan  dapat
mengetahui  hal-hal yang dapat  merugikan

perusahaan seperti kesalahan-kesalahan maupun
kekurangan-kekurangan dalam produktifitas
karyawan. Pengawasan disini  bukan  berarti
mencari kesalahan-kesalahan maupun kelemahan-
kelemahan yang ada pada perusahaan, tetapi
berusaha untuk menghindari ferjadinya kesalahan-
kesalahan serta memperbaikinya. Pelaksanaan
suatu kegiatan tanpa adanya pengawasan maka
akan dapat menimbulkan produkiifitas  yang
menurun dan berdampak juga pada pencapaian
fujuan perusahaan.

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses
untuk “menjomin” bahwa tujuan-tujuan organisasi
dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan
cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang
direncanakan. Pengertian ini menunjukkan adanya
hubungan yang sangat era tantara perencanaan
dan pengawasan (Handoko, 2017). Adapun
indikator yang digunakan meliputi pengawasan
langsung, pengawasan tidak langsung, serta
pengawasan preventif.

Pengawasan yang ada di PT Trijaya Lestari
dapat dikatakan belum efisien. Hal tersebut dapat
dilihat dari  jarangnya pimpinan melakukan
pengawasan secara langsung sehingga karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sering berleha-leha
yang membuat tugasnya tidak selesai dengan
tepat wakiu, kurangnya pemeliharaan terhadap
fasiitas  perusahaan, serta peraturan-peraturan
yang belum disahkan pun membuat karyawan
bertindak semaunya sendiri.

Dalam rangka mengurangi  pelanggaran
produktifitas, PT Trijaya Lestari perlu mengkdiji
perubahan periloku dari berbagai elemen yang
terdapat pada perusahaan dalam melaksanakan
tugas pekerjoan dan pemberian produkfifitas dari

atasan, serta memperhatikan keberadaan
karyawan, PT Trijaya Lestari menyadari bahwa
pentingnya kepemimpinan dan pengawasan

terhadap karyawan harus dimbangi dalam rangka
meningkatkan kedisiplinan kerja, sehingga tujuan
perusahaan dapat fercapai, maka fujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan terhadap produkfifitas karyawan,

untuk  mengetahui  pengaruh  pengawasan
terhadap produktifitas  karyawan, serta  untuk
mengetahui pengaruh secara simultan  kepe-

mimpinan dan pengawasan terhadap produkfifitas
karyawan pada PT Trjaya Lestari di  Cikokol
Tangerang.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelition yang dipakai adalah kuntitatif
asosiatif, dimana tujuannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat baik parsial maupun
simultan, populasi dalam penelitian ini berjumlah 57
responden PT Trijaya Lestari di Cikokol Tangerang,
sampel yang digunakan berjumlah 57 responden PT
Trijaya Lestari di Cikokol Tangerang, Menurut
Sugiyono (2010:335) “yang dimaksud dengan teknik
analisis data adalah proses mencari  datq,
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menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola
memilih mana yang penting dan yang akan
dipelagjari. Serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang
lain” dalam menganalisis, analisis dafa yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain  uji
insfrumen, uji asumsi  klasik, regresi, koefisien
determinasi dan uji hipoftesis.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Uji validitas dan uji normalitas yang dilakukan
peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS
dengan metode kolmogorvsmirnov, berdasarkan
hasil uji normali-tas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, dapat diketahui bahwa variabel
Peningkatan Trust memiliki nilai Z sebesar 0,000.
Nilai p < 0,05 me-nunjukkan bahwa data
variabel Peningkatan Trust memiliki distribusi yang
tidak normal. Selanjutnya, variabel Visit Intention
diketahui memiliki nilai Z sebesar 0,000. Nilai p <
0,05 menunjukkan bahwa sebaran data variabel
Visit Intention juga tidak menyebar secara
normal.
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk
mengetahui skor minimum dan maksimum,
mean score dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Adapun hasiinya sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

fingkat kekuatan hubungan dari variabel
independen terhadap variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan,
berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,752 artinya kepemimpinan
dan pengawasan secara simulfan memiliki
hubungan yang sangat kuat terhadap
produktifitas karyawan.

Selanjutnya  yaitu  analisis  koefisien
determinasi dimaksudkan untuk mengetahui
besarnya persentase pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan, berdas-
arkan  hasil  pengujian  diperoleh  nilai
determinasi sebesar 0,565 artinya kepemim-
pinan dan pengawasan secara simultan
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 56,5%
terhadap produktifitas karyawan, sedang-kan
sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi oleh fakfor
lain.

a. Uji hipotesis Parsial (Uji 1)
Pengujian hipotesis dengan uji f
digunakan untuk mengetahui hipotesis
parsial mana yang diterima.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan Terhadap
Produktifitas Karyawan

Coefficients®

uc SC
Std.
B Error Beta
Model t Sig.
1 (Constant) 17.425 3.165 5.506 .000
Kepemimpinan 571 .082 .685 6.972 .000

a. Dependent Variable: Produktifitas Karyawan (Y)

Descriptive Statistics

N Min max Mean SD
Kepemimpinan 57 31 48 38.42 342
(X1)
Pengawasan (X2) 57 1 48 38.39 853
Produktifitas 57 33 46 39.35 618
Karyawan (Y)
Valid N (listwise) 57

Kepemimpinan diperoleh varians minimum
sebesar 31 dan varians maximum 48 dengan
mean score sebesar 3,842 dengan standar
deviasi 3,342. Pengawasan diperoleh varians
minimum sebesar 31 dan varians maximum 48
dengan mean score sebesar 3,839 dengan
standar deviasi 3,636. Produktifitas karyawan
diperoleh varians minimum sebesar 33 dan
varians maximum 46 dengan mean score
sebesar 3,935 dengan standar deviasi 3,566.

2. Analisis Kuantitatif

Pada analisis ini  dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, analisis yang
dilakukan adalah Uji regresi ini dimaksudkan
untuk  mengetahui  perubahan  variabel
dependen jika variabel independen
mengalami  perubahan, analisis  koefisien
korelasi dimaksudkan untuk mengetahui

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (6,972 > 2,004), dengan
demikian hipotesis pertama yang diajukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan  terhadap  produkfifitas
karyawan diterima.

Tabel 3.Hasil Uji Hipotesis Pengawasan Terhadap Produkfifitas

Karyawan
Coefficients®
uc SC
Std.
B Error  Beta
Model t Sig.

1 (Constant) 17.548 3.889 4.513 .000
Pengawasan (X2) 568 101 .605 5.634 .000

a. Dependent Variable: Produkfifitas Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > f
tabel atau (5,634 > 2,004), dengan
demikian hipotesis kedua yang diajukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pengawasan terhadap produktifitas
karyawan diterima.

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan uji F
digunakan untuk mengetahui hipotesis
simulfan yang mana yang diterima.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan dan Pengawasan
Terhadap Produkfifitas Karyawan.

ANOVA¢°
Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.
1 Regression 413.961 2 206.980 35035 .000°
Residual 319.022 54 5.908
Total 732.982 56

Berdasarkan hasil  pengujon  pada
tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (35035 > 2,780), dengan
demikian hipotesis ketiga yang diajukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan  dan penga-wasan
terhnadap produktifitas karyawan diterima.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Produkfifitas Karyawan
Kepemimpinan berpengaruh  signifikan
terhadap produkfifitas karyawan dengan
korelasi  sebesar 0,685 atau  memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 46,9%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,972 >
2,004). Dengan demikian hipotesis pertama
yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara kepemimpinan terhadap
produktifitas karyawan diterima.
2. Pengaruh Pengawasan Terhadap
Produkfifitas Karyawan
Pengawasan berpengaruh  signifikan
terhadap produkiifitas karyawan dengan
korelasi sebesar 0,605 atau memiliki hubu-
ngan yang kuat dengan konftribusi pengaruh
sebesar 36,6%. Pengujian hipotesis diperoleh
nilai t hitung > 1 tabel atau (5,634 > 2,004).
Dengan demikian hipotesis kedua yang
digjukan bahwa ferdapat berpengaruh
signifikan  anfara pengawasan  terhadap
produktifitas karyawan diterima.
3. Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan
Terhadap Produktifitas Karyawan
Kepemimpinan dan pengawasan ber-
pengaruh signifikan terhadap produktifitas
karyawan dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 10,202 + 0,426X1 + 0,333X2, nilai
korelasi sebesar 0,752 atau memiliki hubu-
ngan yang sangat kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 56,5% sedangkan sisanya
sebesar 43,5% dipengaruhi faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (35,035 > 2,780). Dengan demikian
hipotesis ketiga yang digjukan bahwa
terdapat berpengaruh signifikan  antara
kepemimpinan dan pengawasan terhadap
produktifitas karyawan diterima.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka kesimpulan

penelitian ini yaitu:

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap produktififas karyawan dengan
kontribusi pengaruh sebesar 46,9%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(6,972 >2,004).

2. Pengawasan berpengaruh signifikan
ferhadap produkiififas karyawan dengan
kontribusi  pengaruh sebesar 36,6%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(5,634 >2,004).

3. Kepemimpinan dan pengawasan
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas
karyawan dengan konfribusi  pengaruh
sebesar 56,5% sedangkan sisanya sebesar
43,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,035
> 2,780).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka penulis memberikan
seran antara lain, faktor-faktor yang
mempengaruhi produktifitas di PT Trijaya Lestari
dalam penelitian ini hanya terdiri dari variabel
bebas yaitu kepemimpinan dan pengawasan,
sementara tentu masih banyak fakfor lainnya
yang furut  serta  memberikan  konfribusi,
penelitian hanya memfokuskan pada
produkiifitas di  PT Trijaya Lestari Cikokol
Tangerang, ada baiknya selanjutnya juga
dilokukan dengan mengambil variable yang
lainnya, sampel yang digunakan hanya
sebanyak 57 responden saja dan terkadang
jowaban yang diberikan oleh responden bisa
saja masih kurang menunjukkan keadaan yang
sesungguhnya. Untuk itu penelitian selanjutnya
alangkah  lebih  komprehensif  lagi  jika
ditambahkan metode lain lagi seperti wawan-
cara sehingga lebih akurat maupun menam-
bahkan variabel lainnya.
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